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ABSTRAK

Rohmah, Firdausi. 2023. Pengembangan Sistem Informasi Evaluasi Akademik (Sieva)
di Poltekad Menggunakan Metode Personal Extreme Programming. Skripsi.
Program Studi Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing : (I) Supriyono,
M.Kom (1) Dr. Totok Chamidy, M.Kom.

Kata Kunci : Evaluasi, Sistem Informasi, PXP, Poltekad, 1SO 9126

Akademik merupakan suatu keunggulan yang telah diperoleh dari berbagai
tempat pendidikan. Penilaian akademik dibutuhkan platform akademik yang dapat
mengukur kualitas pembelajaran. Pengukuran ini bisa dilakukan menggunakan platform
Sistem Informasi Evaluasi Akademik (SIEVA). Platform ini dapat mengevaluasi kegiatan
yang berhubungan dengan akademik seperti ujian CBT, penilaian pembelajaran, serta
penilaian fasilitas. Politeknik Angkatan Darat atau yang sering disebut Poltekad
merupakan eselon yang berada di tingkat kodiklatad. Akademi ini menyediakan
pendidikan tinggi khususnya dalam bidang iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) yang
sesuai dengan visi poltekad. Poltekad dapat mengevaluasi kegiatan pembelajarannya
menggunakan platform SIEVA dimanapun dan kapanpun. Pengembangan platform
SIEVA menggunakan metode Personal eXtreme Programming (PXP) dan pengukuran
kualitas perangkat lunak diukur menggunakan 1SO 9126. Implementasi PXP pada SIEVA
telah berhasil diterapkan dengan memuaskan kebutuhan klien. Sistem juga telah diukur
dengan 1SO 9126 yang menghasilkan Functionality 90% yang dikategorikan sangat baik,
Reability 85% yang dikategorikan sangat baik, Usability 83% yang dikategorikan baik,
Efficiency 86% yang dikategorikan sangat baik, Maintainability 92% yang dikategorikan
sangat baik, dan Portability 91% yang dikategorikan sangat baik. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat membandingkan penggunaan metode lain dengan metode Personal
eXtreme Programming.
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ABSTRACT

Rohmah, Firdausi. 2023. Development of Academic Evaluation Information System
(SIEVA) at Poltekad Using Personal Extreme Programming Method. Theses.
Department of Informatics Engineering Faculty of Science and Technology
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor : (1)
Supriyono, M.Kom (1I) Dr. Totok Chamidy, M.Kom.

Academics is an advantage that has been obtained from various places of
education. Academic assessment requires an academic platform that can measure the
quality of learning. This measurement can be done using the Academic Evaluation
Information System (SIEVA) platform. This platform can evaluate academic-related
activities such as CBT exams, learning assessment, and facility assessment. The Army
Polytechnic or often called Poltekad is an echelon at the Indonesian Army Education
Training and Doctrine Command level. This academy provides higher education,
especially in the field of science and technology in accordance with the vision of the
polytechnic. Poltekad can evaluate its learning activities using the SIEVA platform
anywhere and anytime. The development of the SIEVA platform uses the Personal
eXtreme Programming (PXP) method and software quality measurement is measured
using 1SO 9126. The implementation of PXP on SIEVA has been successfully
implemented by satisfying the client's needs. The system has also been measured by 1SO
9126 which results in Functionality 90% which is categorized as very good, Reability
85% which is categorized as very good, Usability 83% which is categorized as good,
Efficiency 86% which is categorized as very good, Maintainability 92% which is
categorized as very good, and Portability 91% which is categorized as very good. Future
research is expected to compare the use of other methods with the Personal eXtreme
Programming method.

Keywords : Evaluation, Information System, PXP, Poltekad, ISO 9126
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Informasi merupakan sistem yang menggabungkan aktivitas orang
dengan penggunaan teknologi yang dapat mendukung kegiatan operasional dan
memanajemen (Jetu & Riedl, 2012). Kegiatan terjadi pada hubungan antara
interaksi manusia, data, algoritma, informasi, serta teknologi (Lewis et al., 2019).
Penerapan sistem informasi tidak hanya pada bidang Teknologi Informasi dan
Komunikasi, namun kebutuhan di bidang aktivitas lain juga membutuhkan
pengontrolan dari sistem informasi. Implementasi sistem informasi ditujukan agar
suatu kelompok atau organisasi mudah mengolah informasi, dengan sumber daya
yang tidak banyak dan bisa mempercepat waktu penanganan.

Teknologi telah mengalami perkembangan yang pesat dari tahun ke tahun
sehingga banyak dampak yang telah terjadi pada masyarakat, dari cara berpikir,
bersosialisasi, gaya hidup, bahkan cara pembelajaran (Achmad, 2021). Sistem
informasi merupakan perkembangan teknologi yang telah memanfaatkan internet
serta sarana digital yang bertujuan menghasilkan produk berisi kumpulan data
yang dapat digunakan dengan baik, dengan melibatkan berbagai tipe dan jenis
data yang dapat diolah supaya mudah diakses pengguna ketika menggunakan
sistem (Ismagilova et al., 2019).

Pembelajaran biasa dilakukan secara offline, namun dengan menggunakan
sarana digital dan internet pembelajaran bisa dilakukan secara online (Kamali,

2020). Dengan memanfaatkan teknologi, pembelajaran bisa diakses melalui



berbagai platform atau website. Teknologi telah sangat mempengaruhi bidang
pendidikan, terutama proses pembelajaran (Al-Fraihat et al., 2020).

Politeknik Angkatan Darat atau yang sering disebut Poltekad merupakan
eselon yang berada di tingkat Kodiklatad. Tugas utama dari poltekad
menyediakan pendidikan tinggi khususnya dalam bidang iptek (ilmu pengetahuan
dan teknologi) pada alat utama sistem senjata mantra darat sesuai visi poltekad
“Menjadi Perguruan Tinggi Vokasi yang Unggul dalam Pembangunan Ilmu
Pengetahuan dan Riset Alat Utama Sistem Senjata Matra Darat Menuju
Kemandirian Teknologi Militer” (Subagyo et al., 2019).

Poltekad ditetapkan pada Peraturan kasad Nomor 18 Tahun 2016 tanggal
11 Juli 2016. Poltekad menerapkan dua sistem pembinaan, secara akademik
ditugaskan ke Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementrian Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti), dan secara fungsional
ditugaskan ke Kepala Staf Angkatan Darat (Kasad) melalui Dankodiklad.
Pembagian wewenang pembinaan mengacu pada Perjanjian Kerjasama antara
Menristekdikti Nomor 02/M/PK/11/2015 dengan KASAD Nomor Kerma/3/11/2015
tertanggal 9 Pebruari 2015. Berdasarkan perjanjian, Orgas Poltekad bisa fleksibel
dan tidak meninggalkan fungsi pembinaan yang disepakati (Bangsawan et al.,
2020). Keberhasilan melaksanakan tugas pokok bergantung pada pelajar dan
tenaga pendidiknya. Dengan pendidikan yang baik dan pengevaluasian diri akan
memberikan hasil bahwa lembaga pendidikan berhasil melaksanakan tugasnya.

Evaluasi akademik berdasarkan informasi dari ketua program studi

rekayasa keamanan cyber menunjukkan masih belum optimal dikarenakan belum



adanya input-an dan output terkait evaluasi evaluasi akademik secara real-time.
Hal ini ditunjukkan dengan evaluasi yang disebar secara manual dan direkap oleh
petugas administrasi. Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini mengusulkan
pengembangan sistem informasi evaluasi akademik (SIEVA). Kontribusi utama
menambahkan addons baru pada framework Odoo ERP dengan mekanisme
pengembangan software menggunakan Personal eXtreme Programming.

Pertimbangan mengenai penggunaan Personal eXtreme Programming
bertujuan untuk menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas tinggi dan
memudahkan anggota tim serta stakeholder untuk memeriksa dan meninjau
kemajuan proyek. Tim pengembang meliputi sebagian dari Poltekad malang di
bawah koordinasi ketua program studi rekayasa keamanan cyber. Personal
eXtreme Programming merupakan suatu model SDLC (Software Development
Life Cycle) yang dapat digunakan proyek dengan skala kecil sampai menengah.
Personal eXtreme programming mempunyai fleksibilitas antar developer dan user
dalam penguraian kebutuhan aplikasi yang sesuai dengan kepentingan pengguna,
dan waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan aplikasi relatif cepat
(Marthasari et al., 2018; Suryantara & Andry, 2018).

Sistem informasi evaluasi akademik (SIEVA) ialah salah satu
implementasi sistem informasi untuk mengelola berbagai informasi pada aktivitas
yang berhubungan dengan dunia pendidikan. SIEVA merupakan sistem informasi
yang dapat mengevaluasi kinerja pada kegiatan pembelajaran. Penerapan SIEVA

memberikan dampak baik bagi dosen ataupun mahasiswa. Poltekad bisa



mengetahui serta mengevaluasi kegiatan-kegiatan akademik menggunakan
SIEVA.

Aktivitas baik dapat dipertahankan dan dikembangkan sedangkan yang
kurang baik dapat diperbaiki. Hal ini melibatkan pengawasan dan pemeliharaan.
Al-Qur’an menyatakan hal ini dalam kata hafidh/hafidhan yang memiliki makna
memelihara serta mengawasi. Penjelasan mengenai kata ini dalam al-Qur’an
menunujukkan bahwa Tuhan memiliki otoritas dalam mengawasi perbuatan
manusia. Firman Allah tentang hal tersebut mengarah pada surat Al-An’am ayat
104 dan Asy-Syura ayat 6 (Muhtifah, 2005).

Firman Allah SWT di surat Al-An’am ayat 104:

“Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; maka
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri;
dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya
kembali  kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali  bukanlah
pemelihara(mu).” (QS. Al-An’am 6:104)

Allah SWT juga berfirman di surat Asy-Syura ayat 6:

5 peile g e Tt T 050 usb e T 0

“Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah

mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang yang
diserahi mengawasi mereka.” (QS. Asy-Syura 42:6)

Pembangunan sistem informasi evaluasi akademik menggunakan metode

Personal exXtreme Programming (PXP). Pengembangan metode PXP merupakan

pengembangan software yang mementingkan kepuasan pengguna, perubahan

persyaratan, serta kolaborasi tim dalam pengembangan (Anwer & Aftab, 2017).



Pemilihan metode ini karena PXP dapat membantu dalam pengembangan sistem
informasi dengan kualitas yang baik pada waktu yang singkat.

Sistem informasi yang berbasis ERP masih belum terintegrasi di Poltekad.
Pengimplementasian ERP pada lembaga dapat meningkatkan produktivitas
dengan pengaksesan informasi serta kinerja administrasi dalam mengambil
keputusan. Pemakaian ERP juga terdapat beberapa tantangan berupa sistem yang
harus kompleks, organisasi yang berubah-ubah, serta sistem yang pemilihannya
harus sesuai (Alaskari et al., 2019). Implementasi ERP mementingkan faktor
penentu dalam keberhasilannya. Pemahaman pada beberapa faktor dapat
berpengaruh langsung untuk pemilihan strategi implementasi (Aboabdo et al.,
2019).

Sistem ini mengharapkan Poltekad bisa mendapatkan timbal balik atas
pengevaluasian kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Sistem evaluasi bisa
menjadi budaya baik untuk Poltekad Malang kedepannya. Pengembangan sistem
informasi evaluasi akademik di Politeknik Angkatan Darat (Poltekad) Malang
diharapkan bisa membantu pengevaluasian kegiatan pembelajaran, agar
mahasiswa dapat menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan kinerja
tenaga pendidik dapat meningkat. Kendala mengenai keterbatasan informasi
mengenai evaluasi dalam pembelajaran, baik teori maupun praktik dapat
diminimalisir dengan SIEVA karena sistem yang akan dibuat efisien dan efektif.
Poltekad dapat mengevaluasi kegiatan pembelajarannya dimanapun dan kapanpun

hanya dengan perangkat digital dan akses internet.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang hendak diselesaikan pada

penelitian ini adalah:

a.

Apakah metode Personal eXtreme Programming dapat diimplementasikan
pada pengembangan sistem informasi evaluasi akademik di Politeknik
Angkatan Darat Malang?

Apakah standar ISO 9126 dapat mengukur uji kualitas sistem informasi

evaluasi akademik di Politeknik Angkatan Darat Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut.
Mengetahui implementasi metode Personal eXtreme Programming pada
pengembangan sistem informasi evaluasi akademik (SIEVA) di Politeknik
Angkatan Darat Malang.
Mengetahui hasil uji kualitas sistem informasi evaluasi akademik (SIEVA) di

Politeknik Angkatan Darat Malang menggunakan standar 1SO 9126.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
Hasil sistem informasi evaluasi akademik bisa membantu serta memudahkan
pihak Poltekad dalam mengukur kualitas pembelajaran.
Penggunaan sistem informasi evaluasi akademik dalam proses pembelajaran

Politeknik Angkatan Darat dapat dikembangkan.



c. Poltekad mendapatkan informasi evaluasi mengenai kualitas pembelajaran

secara mudabh.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Sistem mempunyai fitur upload dan download evaluasi pembelajaran.
b. Penelitian tidak membahas keamanan.
c. Metode untuk pengembangan sistem adalah metode Personal eXtreme

Programming.



BAB I1

STUDI PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait menyatakan bahwa pengembangan software perlu
experience dan knowledge tentang sistem yang dibuat, baik dari stakeholder atau
developer. Kebutuhan sistem yang belum jelas memungkinkan perubahan selama
pengembangan sehingga menyebabkan proses lama. Permasalahan disolusikan
dengan penyatuan metode PXP (personal extreme programming) dan teknik
Moscow. PXP berguna dalam proyek kecil sampai menengah dengan stakeholder/
klien yang belum tahu secara jelas tentang kebutuhan sistemnya. Teknik moscow
berguna saat penentuan prioritas kebutuhan dengan melihat resiko, biaya dan nilai
bisnisnya. Hasil penelitian berupa aplikasi perpustakaan yang mendukung
aktivitas perpustakaan kejaksaan negeri Batu (Marthasari et al., 2018).

Penelitian lain memberitahukan bahwa iterasi di PXP berupa inisialisasi,
desain, implementasi, testing, dan retrospektif. Masalah muncul setelah proses
retrospektif. Peneliti menyarankan model APXP (Advanced PXP) dalam
pengembangan SIAKAD di sekolah Balikpapan dengan modifikasi model PXP di
awal dan akhir. Hasil pada penelitian berupa sistem informasi akademik yang
berbasis website dan android menggunakan model pengembangan dari metode
PXP dengan menambahkan deployment setelah retrospektif (Kirsan et al., 2022).

Pada penelitian terkait, metode extreme programming diimplementasikan
dalam pengembangan aplikasi rekam medis. Kebutuhan proyek dengan

penyesuaian cepat pada perubahan diperlukan dalam keberlangsungan



pengembangan. Langkah metode yang digunakan pada penelitian berupa
perencanaan, perancangan, pengodingan, pengujian, serta pengembangan software
lebih lanjut. XP selalu berkaitan dengan user, developer, serta testing sehingga
pembuatan aplikasi tepat waktu dan sesuai. Hasil penelitian ini adalah pembuatan
aplikasi rekam medis dengan pengujian blackbox menggunakan metode XP
(Suryantara & Andry, 2018).

Pembahasan pada penelitian ini mengacu pada industri perhotelan yang
sistem pemesanannya masih secara konvensional hingga klien butuh banyak
waktu untuk memesan kamar. Masalah ini memberikan kesempatan peneliti
dalam pembuatan sistem reservasi hotel dengan metode XP. Pengembangan
sistem reservasi hotel menggunakan extreme programming sangat membantu
penelitian sebab pengembangan sistem ini butuh penyesuaian cepat serta
kebutuhan yang berubah-ubah dapat ditangani oleh metode XP selama
pengembangan berlangsung (Sudarsono et al., 2020).

Penelitian lain membahas limbah rumah tangga yang dapat mengacaukan
lingkungan yaitu WCO (Waste Cooking Qil). Solusi peneliti dalam menangani
limbah WCO ini berupa aplikasi Bujel (Buang Jelantah) dengan penerapan
metode XP. Aplikasi berbasis android dengan penambahan fitur GMaps API
untuk pengambilan WCO di lokasi yang ditentukan. Petugas di studi kasus dapat
mempersingkat waktu serta penerapan iptek berbasis informasi dan teknologi

diterapkan dalam membantu masyarakat (Sari & Ayu, 2021).
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu

Sitasi Aspek Metode PXP Aspek Kualitas Software
Req. P |It.In| D C T F R ] E M P
Marthasari dkk., v \Y \Y v \Y;
2018
Kirsan dkk., Y, \Y \Y v \Y;
2022
Suryantara & s \Y v \;
Andry, 2018
Sudarsono dkk., v \Y; v \Y;
2020
Sari & Ayu, 2021 v v v v
Penelitian ini Y Y \ \ Y \ Y Y v v v v

Keterangan pada aspek metode PXP, Req: Requirement, P: Planning, It.
In.: Iteration Initialization, D: Design, C: Coding, T: Testing. Keterangan pada
aspek kualitas software, F: Functionality, R: Reability, U: Usability, E: Efficiency,

M: Maintainability, P: Portability.

2.2 Sistem Informasi
2.2.1 Sistem

Esai Adam Smith tahun 1750 mendefinisikan bahwa sistem merupakan
penggambaran mesin yang saling terhubung membentuk hal yang menakjubkan
untuk melakukan berbagai tindakan dan manfaatnya dapat dirasakan. Davis juga
menyatakan bahwa sistem dapat dikatakan abstrak atau fisik. Sistem abstrak
merupakan sistem dengan keteraturan susunan ide atau konstruksi yang saling
bergantung. Sistem fisik merupakan kumpulan dari berbagai komponen yang
bekerja sama dalam memperoleh tujuan. Komponen tersebut terdiri atas
komponen yang didefinisikan sebagai hak bersama dengan pencapaian tujuan
yang sama. Sistem fisik lebih baik daripada konstruksi dengan konseptual, sistem

fisik melakukan berbagai tindakan dan saling berinteraksi dalam memperoleh
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suatu tujuan. Menurut Ossimitz, Tzafestas, Pemikiran pada sistem memerlukan
pemahaman atas fakta tentang model yang diperlukan pada kejadian yang terjadi

bukan hanya tentang kejadiannya (Dori et al., 2020).

2.2.2 Informasi

Informasi adalah sebuah data bermanfaat yang terolah supaya seseorang
mendapatkan sebuah pengetahuan dari penggunaan data tersebut, pernyataan
McFadden, dkk tahun 1999 dalam penelitian Alshikhi. Penelitian Alsikhi juga
memberitahukan bahwa Davidson & Voss tahun 2002 menyatakan tentang
perubahan data ke informasi hanya prosedur yang eksplisit, penyampaian yang
mudah dan berulang kali, selanjutnya dari informasi ke pengetahuan sering kali
susah dipahami dan dijelaskan ke orang (Alshikhi & Abdullah, 2018).

Informasi berbeda dengan pengetahuan, menurut pernyataan Machlup dan
Mansfield tahun 1983 pada penelitian Tiantian Zhu, Cara membedakannya
dengan pernyataan bahwa informasi didapatkan dari pemberitahuan, sedangkan
pengetahuan didapatkan dari pemikiran. Informasi menunjukkan peralihan suatu
pernyataan, sedangkan pengetahuan menunjukkan pernyataan yang pasti atau
pernyataan sebenarnya. Case tahun 2012 menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan informasi yang terseleksi, tersusun, dan telah dipahami oleh pikiran

manusia (Zhu et al., 2021).

2.2.3 Evaluasi
Evaluasi merupakan suatu proses yang menggabungkan informasi

mengenai kinerja yang dilakukan, informasi tersebut dapat memberikan sebuah
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alternatif untuk proses pengambilan keputusan. Penyediaan berbagai informasi
yang dapat digunakan oleh pembuat keputusan dalam penentuan untuk
mengambil keputusan didasarkan pada evaluasi yang terlaksana. Hal ini
merupakan peran penting dalam melakukan proses evaluasi (Ariefni & Legowo,

2018).

2.2.4 Sistem Informasi

Sistem informasi telah banyak didefinisikan oleh peneliti yang
penelitiannya bersangkut pautan dengan sistem informasi. Berikut beberapa
peneliti yang mendefinisikan terkait teori sistem informasi.

Sistem Informasi menurut Laudon (2012) adalah himpunan dari komponen
yang mempunyai hubungan. Pengambilan keputusan serta pengendalian
organisasi pada sistem informasi dengan melakukan pengambilan (pengumpulan),
penjabaran, penyimpanan, serta penyebaran data. Selain membantu dalam
pengambilan keputusan, pengoordinasian, dan pengontrolan, sistem informasi
juga bisa membantu dalam hal penjabaran masalah, penggambaran subjek rumit,
serta pengembangan produk baru.

Menurut O’Brien dan Marakas (2011), sistem informasi merupakan
kombinasi yang terstruktur dari manusia, teknologi, software, komunikasi antar
jaringan, sumber dayanya data, serta prosedur dan aturan yang melakukan
penyimpanan, pengambilan, pengubahan, serta penyebaran informasi di sebuah
organisasi. Manusia yang berhubungan satu dengan yang lain memakai beraneka

perangkat keras (hardware), pemrosesan dan penginstruksian informasi
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(software), jalur komunikasi (networks), serta simpanan data dari sistem informasi
yang modern (data resources).

Gordon B Davis (2005) mengatakan bahwa istilah dari sistem informasi
dimanfaatkan oleh suatu organisasi yang mengacu pada sistem yang dapat
mendukung pelayanan informasi serta komunikasi, serta pemanfaatan organisasi
dalam hal perencanaan, pengembangan, serta pengelolaan informasi.

Penelitian Setyowati menyimpulkan bahwa sistem informasi merupakan
gabungan dari beberapa elemen yang saling terikat dan membentuk satu kesatuan
fungsi dalam pengintregasian data, pengolahan dan penyimpanan informasi, serta
pendistribusian informasi. Istilah lain dari sistem informasi adalah gabungan dari
manusia, komunikasi antar jaringan, hardware, software, sumber data, aturan, dan
prosedur di organisasi untuk menyimpan, mengubah, serta mendistribusikan
informasi. Sistem informasi bisa membantu organisasi dalam penjabaran masalah,
penggambaran grafik, dan pengembangan jasa atau produk baru (Setyowati et al.,
2021).

Sistem merupakan gabungan dari elemen yang saling berkaitan,
berhubungan, dan bergantung satu dengan lainnya untuk memperoleh tujuan.
Menurut McFadden, dkk pada penelitian Manuhutu, informasi didefinisikan
sebagai pegolahan data yang dilakukan untuk mencapai tujuan seseorang dalam
menambah pengetahuan dari penggunaan data tersebut.

Pengolahan data yang dapat menjadi penggambaran yang berarti bagi
pengguna dan bermanfaat untuk masa kini atau kedepannya dapat disebut

informasi. Sistem pada organisasi yang dapat memproses transaksi keseharian,
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mendukung operasi, dan merupakan kegiatan yang merencanakan dan mengelola
organisasi serta memberikan pihak tertentu dengan laporan yang diperlukan dapat

disebut sebagai sistem informasi (Agnes et al., 2018).

2.2.5 Sistem Informasi Evaluasi

Sistem informasi evaluasi merupakan alat untuk memungkinkan
pengambilan keputusan dengan melihat kemajuan dan dampak dari suatu
program. Tujuan dari sistem adalah menyampaikan informasi ke administrator
suatu program jika ada masalah, dan sebagai anjuran untuk pengevaluasian

(Ariefni & Legowo, 2018).

2.3 Metode eXtreme Programming (XP)
2.3.1 Agile Software Development

Metode Agile adalah pendekatan secara berulang dan berkolaborasi, dapat
meninjau kebutuhan awal dan perubahan-perubahan yang terkait. Hal ini
berdasarkan development cycle yang menempatkan klien sebagai pusat. Klien
mempunyai keterlibatan dari realisasi awal sampai proyek berakhir. Klien yang
memiliki perkembangan saat proses bisa membantu tim dalam memperoleh
umpan balik yang reguler untuk mempraktikkan berbagai perubahan yang
dibutuhkan. Metode Agile mempunyai karakteristik dalam memanajemen proyek
T1 yang membantu para stakeholder, klien, pengguna, developer, dan profesional
lainnya yang berkaitan dengan proyek. Metode ini mempunyai ciri fleksibilitas
pada realisasi, mampu mengubah perencanaan dan kecepatan penyampaian

(Merzouk et al., 2021).
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2.3.2 Definisi XP

Extreme Programming (XP) termasuk metode agile yang terkategori
sesuai nilai dan prinsip dari agile manifesto. Pencapaian metode XP dengan 24
teknik praktik, seperti user stories, weekly cycle, pair programming, analisis root-
cause, dan code-and-test. Hal ini menurut penelitian Silva yang dinyataan oleh
Beck & Andreas tahun 2004. Amber tahun 2018 juga mengatakan bahwa praktik-
praktik digolongkan 4 fase, yakni pengeksplorasian, perencanaan, pengulangan
hingga rilis, dan produksi (Silva, 2020).

XP merupakan metode untuk mengembangkan perangkat lunak yang
dipelopori Kent Beck. Berevolusi dari permasalahan yang terjadi pada siklus
pengembangan model tradisional yang panjang. Tujuan dari hal tersebut untuk
pengembangan kualitas software serta toleransi terhadap perubahan yang
dibutuhkan klien.

Metode XP berdasarkan prinsip lama yang telah disatukan dan disesuaikan
agar berfungsi antara satu dengan lainnya dengan cara yang baru, sehingga
menciptakan metode baru dalam pengembangan perangkat lunak. Penamaan XP
didasarkan pada pengambilan prinsip dan praktik di tingkat yang ekstrim. XP
dapat mengatur pengembangan perangkat lunak dengan kualitas yang tinggi serta
pengupayaan dalam mengurangi biaya akibat perubahan bersyarat dengan
menggandakan siklus pengembangan pendek, dan lumayan lebih lama (Merzouk

etal., 2021).
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2.3.3 Karakteristik XP
Extreme Programming (XP) mempunyai karakteristik yang berkualitas

seperti berikut (Fojtik, 2011).

a. Kode program direvisi secara berkesinambungan (biasanya memakai pair
programming). Prinsip ini dapat menghapuskan masalah yang ada pada kode
aplikasi yang telah dikembangkan sebelumnya.

b. Pengujian (selain pengujian unit). Pengujian yang dilakukan secara terus
menerus oleh klien berhasil.

c. lIterasi yang pendek. Metode ini membuktikan dapat lebih memperkirakan
waktu dan pengalaman dalam pembuatan iterasi lebih mudah dan bisa lebih

sering daripada biasanya.

2.3.4 Personal XP

Aspek pair programming pada metode ini tidak dicapai, karena 1
developer yang menyelesaikan proyek. Permasalahan ditangani dengan
penskalaan XP menggunakan praktik individu pada prosesnya. Perubahan praktik
XP diterapkan ke developer tunggal di proses pengembangan software yang
disebut metode Personal eXtreme Programming (PXP) (Agarwa & Umphress,
2008).

Metode PXP berprinsip PSP (Personal Software Process) dengan
mengurangi maintenance dan jumlah dokumentasi. PXP bersifat iteratif serta
terapan praktiknya lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan yang terjadi
saat pengembangan. Metode PXP mengikuti prinsip berikut (Dzhurov et al.,

2009).
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a. Pendekatan disiplin dan bertanggung jawab dalam proses dan praktik PXP

b. Pelacakan, pengukuran, serta penganalisisan aktivitas klien

c. Pengembangan proses data bisa dipelajari dari berbagai kinerja klien

d. Pengujian berkesinambungan diterapkan PXP

e. Perbaikan kesalahan harus dilakukan di awal untuk pengurangan biaya

f. Pengotomatisan aktivitas dilakukan sebanyak mungkin oleh developer
Tahapan dari metode PXP terdapat 7 tahap yang meliputi, kebutuhan

(Requirements), rencana (Planning), inisialisasi iterasi (Iteration Initialization),

Design, Implementation, uji coba (System Testing), dan Retrospective (Hashiyana

et al., 2020).

2.4 Pengukuran I1SO 9126

Penganalisaan serta perancangan dalam mengembangkan sistem dapat
menciptakan suatu aplikasi software yang tangkas serta berguna (Supriyono &
Muslimah, 2018). Pengembangan sistem evaluasi ini memudahkan pihak
administrasi dalam mengevaluasi beberapa kategori penilaian yang ada di
akademik. Perincian serta pengevaluasian aplikasi software secara keseluruhan
merupakan faktor utama dalam menentukan pencapaian kualitas dan pendefinisian
yang unik pada kualitas yang tepat, dengan meninjau atas tujuan aplikasi. Ciri
khas dari aplikasi bisa memperluas kerja sama antar pengembang dan organisasi,
dengan mempertimbangkan suatu fungsi yang dapat digunakan pada aplikasi lain
tanpa perlu tahu detail programnya (Supriyono, 2015). Penentuan serta
pengevaluasian atas identifikasi kualitas yang berkaitan dapat memakai metrik

yang telah valid atau bisa diterima (Landoni, 2010). Pengevaluasian kualitas
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aplikasi memerlukan pengukuran atau identifikasi kualitas yang dapat
menerangkan aplikasi yang telah dibuat. Pengukuran pada penelitian ini
menggunakan standar pengukuran I1SO 9126.

Pengukuran 1SO 9126 adalah standar pengevaluasian yang ditangguhkan
pada kualitas software. Dasar atas pengukuran 1SO 9126 adalah penentuan serta
pengevaluasian untuk mengetahui atas kualitas internal dan eksternal dari suatu
aplikasi beserta kaitannya dengan atribut kualitas (Bazzana et al., 1993).
International Organization for Standardization (ISO) dan International
Electrotechnical Commission (IEC) telah mengembangkan framework untuk
pengukuran kualitas software yaitu 1SO 9126. Ketersediaan spesifikasi serta
model secara keseluruhan dapat menunjukkan kualitas suatu aplikasi software.
Beberapa dekade terakhir telah menunjukkan bahwa kualitas diperkiran suatu hal
yang penting dalam membuktikan keberhasilan suatu software (Behkamal et al.,
2009).

Klasifikasi struktur pada ISO 9126 menggunakan struktur pohon yakni
karakteristik dan sub karakteristik. Karakteristik yang ditetapkan ada 6,
functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability dan portability.
Penggunaan dari 1SO 9126 memiliki keistimewaan tersendiri yang berupa
identifikasi dapat berlangsung pada setiap aplikasi software dengan pendefinisian
yang tetap (Idri et al., 2013). Kesesuaian atas kebutuhan software yang telah
diidentifikasi menjadi patokan dalam mengetahui keberhasilan atas peningkatan

kualitas software yang telah dibuat.
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2.5 ERP pada SIEVA
2.5.1 Definisi ERP

Kumar dan Van Hillsgersberg tahun 2000 pada penelitian Grandon
menyatakan bahwa sistem ERP adalah konfigurasi suatu paket sistem informasi
yang bisa menyatupadukan sebuah informasi serta memproses hal yang
berbasiskan informasi di dalam dan seluruh fungsional pada sebuah organisasi.
ERP memberi dukungan atas proses lintas fungsi di perusahaan yang berperan
sebagai platform atas penambahan aplikasi yang berhubungan dengan pengelolaan
pemasokan chain, pengelolaan sumber daya klien dan penganalisaan. ERP
mempunyai nilai yang relevan terhadap lembaga pendidikan. Sifat
pengintegrasian dari ERP memberikan beberapa mekanisme terhadap lembaga
pendidikan mengenai pengetahuan yang mengintegrasikan proses ke semua area
fungsional (Grandon et al., 2021).

Sistem ERP mempunyai makna berbeda sesuai dengan entitas yang
bertautan. Sistem ERP pada umumnya mengarah pada paket software lengkap
yang dapat mengintegrasikan seluruh proses serta fungsi yang akan diberikan
pandangan yang lengkap atas satu arsitektuk IT. ERP bisa diartikan menjadi
platform komputer dengan basis IT dengan pengintegrasian proses bisnis pada
suatu organisasi dalam pengembangan efisiensi, dan dapat menghasilkan
keuntungan dengan pemakaian 1 database.

Sistem ERP bisa mengubah seluruh paket software independen pada aspek
keuangan, SDM, pembukuan, perancangan, dll., menggunakan 1 software yang

terintegrasi dan terbagi jadi modul. Tiap modul mempunyai fungsi menjadi sistem
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yang independen. Semua modul saling terhubung dan saling membagikan data
dan informasi. Tujuan utama dari vendor ERP software dapat menyuplai modul
fleksibel dengan tingkatan yang lebih serta mampu membagikan data dan

informasi dengan efektif (Aboabdo et al., 2019).

2.5.2 Manfaat ERP

Organisasi rela memberi modal pada sistem ERP dalam mendapatkan
manfaat atas pengintegrasian proses bisnis ke 1 arsitektur IT. Manfaat secara
langsung dari pengintegrasian yakni penyederhanaan operasi serta percepatan
proses pengambil keputusan. Faktor utama pengimplementasian ERP adalah
perkembangan perusahaan, sistem terdistribusi efisien, pengurangan biaya, dan
peningkatan layanan.

Klasifikasi dalam mengambil manfaat yang diinginkan dari ERP telah
dikembangkan Shang dan Seddon tahun 200 dalam penelitian Aboabdo. Berpusat
pada kegunaan sistem dan pertimbangan 5 manfaat yakni manfaat organisasi,
strategis, pengelolaan, infrastruktur IT, dan operasional.

Tiga pertimbangan penting mengenai peninjauan organisasi dalam
penerapan ERP. Pertimbangan pertama, sistem ERP dapat membuat database
yang umum pada semua perusahaan. Kedua, ERP bisa menerapkan otomatisasi
secara besar-besaran mengenai proses bisnis organisasi. Ketiga, sistem ERP dapat
memproduksi dan memperoleh pengaksesan informasi secara real-time. Manfaat
dari sistem ERP adalah sebagai berikut (Aboabdo et al., 2019).

a. Menyediakan solusi mengenai masalah sistem pewarisan.

b. Memperkecil resiko pengembangan.
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d.
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Menambah daya saing.

Mengembangkan efisiensi bisnis.

2.5.3 Karakteristik ERP

Sistem ERP mempunyai 4 Kkarakteristik yang diakui, standardisasi,

integrasi, rutinisasi, dan sentralisasi. Berikut pendefinisian masing-masik

karakteristik (Alomari et al., 2019).

a.

Standardisasi: Pemakaian sistem SAP, terbuat di bisnis, kemudian
pemberlakuan di pusat kantor perusahaan. Divisi bisnis berhubungan dengan
proses desain sistem.

Integrasi: Atribut utama dalam sistem ERP. Atribut ini menerangkan tentang
seluruh data yang signifikan dalam rangkaian bisnis terbatas dan tertutup dan
tentunya pengelolaan pada aplikasi software yang sama.

Rutinisasi: Pelaporan rutin yang lumayan besar serta proses informasi lainnya
telah dilangsungkan dengan SAP.

Sentralisasi: Pertimbangan mengenai sentralisasi begitu penting terutama
sentralisasi sistem, desain dan kontrol, lalu pertimbangan aksi pemeliharaan
ekstra pada sentralisasi sendiri semacam proses transaksi dan pelaporan

keuangan.

2.5.4 Implementasi ERP

Pengimplementasian ERP banyak diterapkan di berbagai institusi dari

banyak perusahaan dan bidang di dunia. Hal ini memberitahukan bahwa terdapat
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kebutuhan akan sistem sehingga penting sekali pemahaman vendor organisasi
yang akan menerapkan sistem ERP (Aboabdo et al., 2019).

Implementasi ERP merupakan proses pemeriksaan model eksekusi bisnis
yang dilakukan saat ini, skema perencanaan, metode operasi, pemublikasian dan
pengecekan software ERP, pengelolaan data, pengelolaan modifikasi, pelatihan
pembimbingan pemakai aplikasi, serta pengayoman pada pasca pemeliharaan

(Kenge & Khan, 2020).
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DESAIN DAN IMPLEMENTASI

3.1 Alur Penelitian

Bagian ini menjelaskan tentang tahapan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti untuk menjelaskan bagaimana alur penyelesaian masalah yang dilakukan
di penelitian ini. Penelitian berawal dari identifikasi masalah, objek dan sumber
data, lalu dilanjutkan dengan cara mengumpulkan data, analisis kebutuhan data,
perancangan, pengkodean, testing dan pengukuran, evaluasi. Berikut perancangan

alur penelitian di penelitian ini.

(Start H Identifikasi Masalah ]—b[ Pengumpulan Data ]

L 2
[ Analisa Kebutuhan Sistem ]

v

[ Perancangan Sistem ]

v

Implementasi Metode
PXP

\ 4

Pengujian Sistem 1SO 9126 ]

...........................................................................

Rebility Efficiency Maintainability Portability

Time behavior Analysability Adaptability

'
'

Maturity |
Resource- Changeability Installability '
'

'

'

Fault-
Tolerance
Recoverability

behavior Stability
Testability

g "
[ Analisis Hasil ]

Gambar 3.1 Desain Alur Penelitian
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3.2 Alur PXP

Pada segmen ini menjelaskan tentang tahap-tahap yang akan dilakukan
pada penelitian ini. Sistem yang dikembangkan pada penelitian berupa sistem
informasi evaluasi akademik di politeknik angkatan darat menggunakan metode
Personal eXtreme Programming (PXP). Metode PXP diterapkan pada sistem
informasi evaluasi akademik dengan bantuan sistem ERP dan framework Odoo.
Terdapat beberapa tahap untuk mengimplementasian metode PXP pada sistem,

seperti yang terlihat pada gambar 3.2 berikut.

Requirements PXP
v

Planning

N
N
N
N

Iteration Ir1:itialization N

Implementation Ty

Unit Code Refactor | [ K
Testing > > ,/

|
1

1

1

1

1

1

1

! ’
1 + ’
1 ’

1

1

1

1

1

|

1

1

1

System Testing
v

Retrospective

Gambar 3.2 Metode PXP

3.3 Requirement
Kebutuhan berdasarkan permasalahan dispesifikasi menjadi fitur dan

fungsi yang dibutuhkan sistem informasi evaluasi akademik Poltekad. Berbagai
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fitur dan fungsi pengembangan SIEVA akan divisualkan pada user stories (Tabel
3.1). Pembuatan user stories dirangkai sesuai priotitas yang diperlukan terlebih
dahulu. Pemeriksaan informasi dilangsungkan secara intensif untuk memperoleh
kebutuhan yang diperlukan pada pengembangan sistem informasi evaluasi
akademik di Poltekad. Penjabaran user stories dijadikan tasks yang dipakai untuk

pembuatan proyek dalam proses pengembangan SIEVA.

Tabel 3.1 Format User Stories

User Story

No. User Story
Topik

Tanggal
Dibuat oleh

Saya sebagai (tipe user)
Saya dapat (fungsi)
Sehingga (manfaat)

No. Prioritas
Estimasi

3.4 Planning (Perencanaan)

Bagian  perencanaan  merupakan langkah  selanjutnya  untuk
mengembangkan sistem. Tujuan pada bagian perencanaan dapat menganalisis
kebutuhan dalam mengembangkan sistem informasi evaluasi akademik di
Poltekad. Hasil analisis yang didapatkan diterapkan pada pembuatan sistem
informasi evaluasi akademik dan pembuatan bentuk model sistem yang
diperlukan. Tahap ini mengumpulkan user stories yang nantinya dari hasil user
stories dapat disimpulkan mengenai kebutuhan yang diperlukan oleh stakeholder.

Perencanaan juga membentuk pemodelan dalam pembangunan kebutuhan sistem
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memakai UML (Unified Modeling Language) dengan beberapa diagram seperti

use case scenario dan use case diagram.

3.4.1 ldentifikasi Masalah

Politeknik angkatan darat malang berupaya untuk memberikan layanan
pendidikan yang berkembang dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal
ini dibuktikan dengan keinginan pihak Poltekad dalam memenuhi salah satu
misinya yakni “Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan vokasi yang
unggul di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (ILPENGTEK) ...”. Sesuai
dengan misi tersebut, Poltekad memberikan peluang kepada peneliti untuk
mengembangkan suatu sistem yang dapat mengevaluasi kegiatan pembelajaran

yang ada di Poltekad.

3.4.2 Objek Penelitian

Objek penelitian berupa tempat penelitian dalam menelusuri masalah serta
menerapkan solusi penelitian. Objek penelitian pada penelitian ini dilakukan di
Politeknik Angkatan Darat Malang yang berlokasi di daerah Pendem, Kec.

Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur.

3.4.3 Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.

Definisi serta contoh data dari objek penelitian sebagai berikut.
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a. Data Primer

Pengambilan atau perolehan data dari sumber aslinya secara langsung.
Data primer pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan Pengelola
Politeknik Angkatan Darat Malang.
b. Data Sekunder

Data pendukung yang diambil secara tidak langsung. Data sekunder bisa
berupa catatan, laporan atau bukti yang terpublikasi dan yang tidak terpublikasi.
Data sekunder dalam penelitian ini yakni data berupa fakta yang berkaitan dengan

sistem pembelajaran yang telah diterapkan di Politeknik Angkatan Darat Malang.

3.4.4 Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang dapat
dianalisa dan diolah, sehingga menemukan permasalahan yang kemudian pada
penelitian ini dapat menghasilkan penyelesaian atau solusi dari permasalahannya.
Metode untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut.
a. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab atau percakapan yang
mengarah pada tujuan yang ingin dicapai. Pada penelitian ini penulis akan
melakukan wawancara terhadap pengelola Politeknik Angkatan Darat Malang
mengenai apa saja kendala yang dialami dalam proses pembelajaran pada
lembaga, apakah diperlukan Sistem Informasi Evaluasi Akademik (SIEVA) dalam
kegiatan pembelajarannya, dan seberapa bermanfaat SIEVA apabila diaplikasikan
pada lembaga. Pernyataan dari berbagai pertanyaan tersebut diolah menjadi data

untuk mendapatkan informasi mengenai seberapa bermanfaat sistem terhadap
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lembaga, kendala yang dijumpai pada lembaga sehingga pengaplikasian SIEVA
dapat bermanfaat bagi Politeknik Angkatan Darat Malang saat menggunakannya.
b. Tinjauan Studi

Pada tinjauan studi perolehan data diperoleh dari berbagai buku, jurnal,
serta artikel yang berkaitan tentang sistem informasi, evaluasi, metode Personal
exXtreme Programming, dan sistem ERP. Pengumpulana data yang diperoleh
tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian

serta memberikan pembuktian yang kuat bahwa penelitian ini diperlukan.

3.4.5 Analisis Kebutuhan Fungsional

Pengembangan sistem informasi evaluasi akademik di Poltekad,
diharapkan user bias mendaftar, memantau penilaian dan memberikan notifikasi
mengenai penilaian yang harus dilakukan. Berikut analisis kebutuhan fungsional
yang diperlukan.
a. Sistem mendaftarkan dosen dan mahasiswa yang ada di Poltekad.
b. Sistem menampilkan penilaian dosen dan mahasiswa Poltekad
c. Sistem memberikan notifikasi mengenai penilaian yang harus dilakukan.

d. Sistem menjelaskan aspek yang kurang dari penilaian yang dilakukan.

3.5 Iteration Initialization

Tahap ini berfungsi untuk menginisialisasi suatu iterasi atau pengulangan
dalam perencanaan pembuatan user story. Inisialisasi iterasi dimulai dari
pengurutan user story dari yang terpenting. Hal ini dilakukan untuk menentukan

prioritas atau task mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu.
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3.6 Design

Bagian setelah perencanaan berupa tahap desain. Tahap desain akan
merancang sistem yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan sistem. Pembuatan
desain dilakukan secara sederhana dan sesuai dengan analisis yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya. Tahap sebelumnya telah menganalisa
kebutuhan yang diperlukan dan hasilnya akan berupa berbagai fitur yang akan
diterapkan pada sistem.

Tahap desain akan membuat rancangan pemodelan sistem dan alur sistem
yang sesuai dengan fungsionalitasnya. Proses desain mencangkup perancangan
data, presentasi, pembuatan CRC (Class, Responsibilities, and Collaboration)
Cards, perancangan lain yang diperlukannya penerapan Agile Modelling.
Pemodelan juga dapat memakai UML dengan beberapa diagram seperti class
diagram dan sequence diagram untuk lebih memudahkan pemahaman selama

iterasi berlangsung. Tahap ini juga melakukan perancangan terhadap bentuk

pemeliharaan data yang terdapat pada database serta perancangan user interface

sistem.

Gambar 3.3 Template CRC Card
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Pembuatan CRC Cards diperlukan untuk memudahkan tahap berikutnya,
tahap Coding. Penggunaan CRC Card untuk memvisualisasikan objek class, task
yang dipasrahkan, dan kolaborasi dengan class lain (Gambar 3.3). Pembuatan
CRC Card harus jelas supaya perancangan untuk pengembangan aplikasi bisa
dipahami oleh masing-masing orang yang dijelaskan. Perancangan harus terdapat
struktur yang sesuai dengan praktik Coding Standards seperti penamaan class dan
method yang konsisten. Hal ini diperlukan untuk pemahaman dan penggunaan

secara cepat.

3.7 Implementation

Pengimplementasian untuk mengoding terdapat pada bagian ini.
Pengodingan pada sistem menggunakan bahasa pemrograman python dengan
bantuan framework Odoo dan aplikasi Visual Studio Code (VS Code). Tahap
sebelumnya menghasilkan perancangan sistem yang akan diimplementasikan oleh
tahap Coding. Penerapan pada tahap ini menggunakan metode pemrograman
berorientasi objek atau yang biasa dikenal dengan OOP (Object Oriented
Programming). Tahap ini akan menghasilkan suatu sistem informasi evaluasi
akademi yang berbasis website dan pembentukan berbagai tabel pada database

yang menerapkan PostgreSQL untuk DBMS (Database Management System).

1 4 le'EkE'I‘-I:EIr'IpDE.E up -d

Starting odoo-15 db 1 ...

Starting odoo- IS_c:-dtml_'i'l
H 5

Gambar 3.4 Instalasi Database
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Penerapan coding yang pertama dilakukan membuat modul baru atau
addons pada framework Odoo. Hal pertama yang dilakukan peneliti yaitu masuk
ke file Odoo yang telah diinstal kemudian melakukan pengecekan pada docker
apakah sudah diaktifkan atau belum. Gambar 3.4 menunjukkan langkah awal
pembuatan modul baru yaitu penginstallan database Odoo pada docker. Perintah
penginstalan berupa “ docker-compose up -d ”. Hasil pada baris pertama
merupakan nama database yang dibuat dan baris selanjutnya nama servis dari

framework Odoo.

S aocker exec 0doo-15_o0doo15_1 /usr/bin/odoo scaffold esurvey /mnt/extra-addons
: $ls
docker-compose.yml entrypoint.sh README.md run.sh

$ cd addons/
$ s

Gambar 3.5 Pembuatan Modul (Addons) Baru

Pada Gambar 3.5 diperlihatkan cara untuk membuat modul (addons) baru
dengan melakukan perintah seperti yang terlihat pada baris pertama. Perintah
tersebut memanggil docker untuk mengeksekusi servis Odoo yang diarahkan pada
direktori bin/odoo dan melakukan scaffold untuk membuat addons baru dengan
nama esurvey. Kemudian untuk mengecek apakah addons baru telah dibuat atau
belum, dengan memerintahkan “Is” untuk Ubuntu OS dan “dir” untuk Windows
OS yang diarahkan pada direktori penempatan addons barunya. Modul (addons)
baru telah dibentuk maka dilanjutkan untuk mengoding addons-nya pada Visual

Code untuk pengodingan lebih lanjut.



32

3.8 Testing (Pengujian)

Penerapan sistem informasi evaluasi akademik di Poltekad harus
menjalani tahap pengujian dulu. Tahap pengujian ini berfungsi untuk menemukan
berbagai kecacatan yang ditemukan pada sistem. Pengujian dilakukan pada tiap
iterasi. Pengujian pada penelitian ini menerapkan pengujian Blackbox Testing.
Terdapat beberapa tahapan untuk melakukan pengujian. Pengujian yang dilakukan
berupa pengujian interface, pengujian fungsi dasar sistem, dan pengujian validasi.
Pengujian di tahap ini hanya dilakukan oleh tim IT Poltekad karena pengujian di
tahap ini diperlukan penguji yang ahli di bidang IT dan klien yang bersangkutan.
Hasil pengujian yang dihasilkan dari Blackbox Testing ini sangat penting karena
hasil akhirnya dapat diputuskan apakah pengujian bisa diterima atau tidak
(accept/reject). Sistem dapat diterima/dilanjutkan bila penerimaan > penolakan,
sedangkan sistem ditolak atau tidak dilanjutkan apabila penerimaan < penolakan

(Tong et al., 2022).

3.8.1 Pengujian User Interface
Pengujian ini dapat mengetahui fungsionalitas yang terdapat pada berbagai
komponen interface di tiap halaman bisa berjalan secara baik atau belum. Berikut

tabel rencana untuk pengujian user interface.

Tabel 3.2 Pengujian User Interface
No Kasus Hasil yang diharapkan

Halaman utama sebelum login

1. [Tombol Login Memunculkan halaman login

2. |Website Menampilkan info tentang poltekad sekilas

Halaman Login

1. [Textfield username dan password Mengetikkan username dan password
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No Kasus Hasil yang diharapkan

2. [Tombol Login Memverifikasi username dan password
'Tombol Back Mengarah pada halaman utama

4. [Text lupa password Mengarah pada halaman lupa password

Halaman Utama setelah login

Form Pencarian Mencari data yang dicari
Discuss Mengarah pada fitur chat diskusi
Article Mengarah pada artikel terkini yang terjadi

Evaluasi Dosen

Mengarah pada pengevaluasian dosen

Evaluasi Mahasiswa

Mengarah pada pengevaluasian mahasiswa

© | |A|wINE

Evaluasi Fasilitas

Mengarah pada pengevaluasian fasilitas yang ada

di Poltekad

3.8.2 Pengujian Fungsi Dasar Sistem

Pengujian fungsi dasar sistem ditujukan untuk memeriksa berbagai fungsi

yang terdapat pada sistem. Berikut tabel rencana untuk pengujian fungsi dasar

sistem.

Tabel 3.3 Pengujian Fungsi Dasar Sistem

No Kasus Hasil yang diharapkan

1. |Pengujian penginputan data evaluasi S_|stem da_pat menginputkan data yang akan
dievaluasi

2. |Pengujian penyimpanan data evaluasi S_|stem da_pat menyimpan data yang telah
dievaluasi

3. |Pengujian penghapusan data evaluasi Sistem c_iapat me_nghapus data yang sudah
sudah dievaluasi

4. [Pengujian pengeditan data Sistem dapat memperbarui data

5. Pengujian pencetakan data Sistem dapat mencetak data evaluasi
bulanan

6. [Pengujian penambahan data dosen Sistem dapat menambah data dosen

7. [Pengujian penambahan data mahasiswa Sistem dapat menambah data mahasiswa

8. [Pengujian penghapusan data dosen Sistem dapat menghapus data dosen

9. [Pengujian penghapusan data mahasiswa Sistem dapat menghapus data mahasiswa

. . . Sistem dapat mengisi data evaluasi

10. [Pengujian pengevaluasian mahasiswa .

mahasiswa yang ada
. . Sistem dapat mengisi data evaluasi dosen
11. |Pengujian pengevaluasian dosen ang ada
12. |Pengujian pengevaluasian fasilitas S;t;ma d(lapat mengisi data evaluasi fasilitas
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3.8.3 Pengujian Validasi

Tahap pengujian validasi memiliki tujuan untuk melihat apakah validasi
yang terdapat pada sistem dapat berjalan baik atau belum. Berikut tabel rencana
untuk pengujian validasi.

Tabel 3.4 Pengujian Validasi

No Kasus Hasil yang diharapkan

Sistem bisa menotifikasi saat username dan

1. |Validasi username dan password
password salah

2. [|Validasi Penginputan Sistem bisa menotifikasi saat textfield kosong.

Sistem bisa menotifikasi saat penginputan ada
lyang belum diisi.

Sistem bisa menotifikasi saat tidak ditemukan data
lyang dicari.

Sistem bisa menotifikasi saat melakukan
penghapusan data.

3. [|Validasi Penyimpanan

4. |Validasi Pencarian Data

5. |Validasi Penghapusan Data

3.9 Retrospective

Proses iterasi dari metode Personal Extreme Programming berupa
retrospektif. Perolehan data saat pemrosesan iterasi bisa dianalisis pada batas
waktu yang ditentukan sebelum pemrosesan dilakukan supaya bisa dipastikan
proses yang dikerjakan tidak melebihi waktu perencanaan. Output dari tahap ini
berupa kandidat perilisan produk, bilamana ada kesalahan atau ketidaksesuaian
pada fase retrospektif maka dapat menjadi catatn bagi pengembang supaya tidak

terjadi lagi pada iterasi berikutnya (Dzhurov et al., 2009).

3.10 Kualitas Software
Penilaian kualitas software pada penelitian ini berdasarkan standar 1SO
9126. Hasil penilaian berupa nilai dengan skala yang sesuai dengan skala Likert.

Skala Likert yang digunakan berupa skala dengan nilai skala 4 poin yakni, Tidak
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Setuju (TS), Cukup Setuju (CS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS) (Chyung et

al., 2017). Berikut tabel untuk modul dan sistem penilaian dalam mengukur

kualitas software yang ada pada penelitian ini.

Tabel 3.5 Modul Penilaian Kualitas Software

Karakteristik Modul Parameter Pertanyaan Jawaban
Apakah fungsi 1 TS
Fungsi input data, |berbagai fitur :
o > 2: CS
Suitability  |proses data, dan |sesuai dengan :
3:S
output data kebutuhan 4SS
SIEVA? )
Keakuratan . 1. TS
pengolahan data Apakah input, 2: CS
Accurateness : proses dan output |
dan penampilan data sudah akurat?g' S
data 4. SS
Kemampuan Bagaimana 1: TS
. ' . [kemampuan .
. . ... |interaksi berbagai | . 20CS
Functionality Interoperability . interaksi aplikasi |,
komponen/ sistem . 3: S
. dengan sistem )
lainnya . 4. SS
lain?
Software Apakah program |, .
. - 1: TS
mematuhi memenuhi )
. 2: CS
Compliance |peraturan dan peraturan dan 3 S
perundangan yang [perundangan yang 4j sS
berlaku berlaku? '
. 1: TS
Bagaimana b CS
Security Keamanan data  [keamanan data 3j s
o :
yang diolah® 4SS
Apakah aplikasi ; -Cl;g
Maturity Model Maturitas |mengacu pada 3j S
5 :
model” 4SS
Bagaimana 1: TS
Reability Fault tolerance Kesalahan kemam_puan 2 s
Penggunaan aplikasi mengatasi|3: S
masalah? 4: SS
1: TS
- . Bagaimana sistem 2: CS
Recoverability |[Perbaikan data iika error? 3 S
4. SS
Apakah 1: TS
Understand-  [Fitur software penggunaan 2: CS
ability mudah dimengerti aplikasi bisa 3:S
dipahami? 4: SS
1: TS
Usability Learnabilit Langkah awal dan|Apakah menu 2: CS
y konfigurasi mudah dipelajari? [3: S
4. SS
Bagaimana 1: TS
Operability  [Pengoperasi-an  pengoperasi-an  [2: CS
aplikasi 3: S
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Karakteristik Modul Parameter Pertanyaan Jawaban
4. SS
Bagaimana Ul- [1: TS
Attractiveness Ul dan tampilan |nya? _Apakah 2 Cs
form tampilan form-nya3: S
bagus? 4: SS
IApakah waktu ; g
Time behavior Waktu proses proses aplikasi 3j S
cepat? 4j sS
Efficiency . Apakah 1: TS
Penyimpanan data :
Resource . penggunaan 2: CS
b - tidak besar :
ehavior Kapasitasnva sumberdaya 3: S
P y aplikasi kecil?  [4: SS
\Apakah aplikasi [1: TS
Analvsabilit /Analisa sebab mampu 2: CS
y Y lkesalahan menganalisis 3: S
sebab kesalahan? #4: SS
Bagaimana 1: TS
... [Perubahan fitur  kemampuan 2: CS
Changeability \versi selanjutnya |aplikasi jikaada [3:S
T perubahan? 4: SS
Maintainability Bagaimana TS
- Kemampuan kemampuan 2: CS
Stability stabilitas stabilitas jika ada 3: S
perubahan? 4. SS
Bagaimana LTS
Testability Kemampuan ker%ampuan 2: CS
\verifikasi Verifikasi? 3:S
' 4: SS
Bagaimana .
P Y i sistem berbeda [ooP as! P 3:S
sistem yang 4SS
Portability berbeda? '
. 1: TS
Kemudahan dan |Bagaimana b CS
Installability |kecepatan waktu |kecepatan waktu 3j s
5 :
proses proses? 4SS
Tabel 3.6 Sistem Penilaian Kualitas Software
Karakteristik Modul Presentase Bobot
Suitability 20% 1,2,3,4
Accurateness 20% 1,2,3,4
Functionalit Interoperability 20% 1,2,3,4
y Compliance 20% 1,2,3,4
Security 20% 1,2,3,4
Total 100%
Maturity 35% 1,2,3,4
Reabilit Fault tolerance 30% 1,2,3,4
y Recoverability 35% 1,2,3,4
Total 100%
Usability Understandability 25% 1,2,3,4




Karakteristik Modul Presentase Bobot

Learnability 25% 1,2,3,4

Operability 25% 1,2,3,4

Attractiveness 25% 1,2,3,4
Total 100%

Time behavior 50% 1,2,3,4

Efficiency Resource behavior 50% 1,2,3,4
Total 100%

Analysability 25% 1,2,3,4

Changeability 25% 1,2,3,4

Maintainability Stability 25% 1,2,3,4

Testability 25% 1,2,34
Total 100%

Adaptability 50% 1,2,34

Portability Installability 50% 1,2,3,4
Total 100%




BAB IV

uUJl COBA DAN PEMBAHASAN

Bab 4 menjelaskan hasil dari proses dan praktik yang telah dilakukan pada
proses pembuatan sistem dengan menggunakan metode yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya.

4.1 Implementasi Sistem

Penelitian ini mengimplementasikan sistem sesuai dengan perancangan
yang ada pada bab sebelumnya untuk menjalankan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan. Pengimplementasian sistem dibutuhkan beberapa tools yang dapat
mendukung pembuatan sistem menjadi lebih bermanfaat. Tools yang digunakan
untuk membuat sistem pada penelitian ini berupa bahasa pemrograman python
dengan framework Odoo, text editor yang mengunakan VS Code, serta database

yang berupa PostgreSQL.

4.2 Implementasi Personal eXtreme Programming

Pada poin ini, penjelasannya berhubungan dengan proses yang dikerjakan
pada tahap metode Personal eXtreme Programming yaitu proses requirements,
planning, inisialisasi iterasi, desain, implementasi, system testing, serta

retrospektif.

4.2.1 Requirements
Tahap pertama metode PXP mengerahkan pengembang untuk

menghimpun beberapa keperluan yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem.

38
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Keperluan yang dibutuhkkan dalam sistem dihimpun dengan melakukan
wawancara terhadap bagian administrasi atau tim IT pada Poltekad. Tim IT
Poltekad memberitahukan tentang evaluasi akademik yang ada pada Poltekad
masih dilakukan secara manual. Hal inilah yang akan dijadikan kebutuhan dalam
suatu sistem yang akan dibuat. Berikut hasil requirements yang didapatkan dari

tim IT Poltekad.

Tabel 4.1 Requirements

Sebagai Administrasi ... Sehingga ...

Semua pihak di Poltekad dapat
mengetahui penilaian akademik yang
sedang berlangsung

Memerlukan situs yang dapat mengarah ke penilaian-
penilaian yang berlangsung secara real-time

Memerlukan ujian mahasiswa yang menggunakan
internet dengan pertanyaan dan pengerjaan yang dapat
diatur oleh dosen yang bersangkutan

Memerlukan penilaian fasilitas dan pembelajaran dosen [Saya dapat menghemat waktu tanpa harus
secara real-time membagikan penilaian secara manual

Dosen dapat mengatur pertanyaan serta
penilaian sesuai keinginan masing-masing

4.2.2 Planning

Tahap planning dapat dilakukan setelah mengetahui requirements yang
didapat dari pihak Kklien. Requirements yang diperoleh akan dibuat menjadi
beberapa daftar user story untuk memperkirakan tingkat kesulitan ketika akan
membuat sistem. Perkiraan waktu pengerjaan pada daftar user story bisa mengacu
pada ideal day of work. Setelah memperkirakan waktu untuk pengolahan sistem,
langkah selanjutnya menentukan prioritas dari setiap user story. Prioritas
dilakukan menggunakan sistem MosCow dengan kepentingan yang mendesak
merupakan tingkat kepentingan yang paling tinggi. Prioritas dapat menentukan
mana yang harus diimplementasikan terlebih dahulu. Tahap selanjutnya
menyusun iterasi yang sesuai dengan hasil prioritas yang didapat. Pada tiap iterasi

akan terdapat beberapa user stories dan velocity. Velocity merupakan nilai
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perkiraan waktu dari keberlangsungan tiap proses iterasi. Berikut daftar user story

yang telah didapat.

Tabel 4.2 User Stories

Kode Deskripsi Value Story | Estimasi
Iterasi 1 (Modul SIEVA)
US-01 |Menjalankan sistem register/login Must Have 3
US-02 |Menampilkan berbagai menu pada modul Must Have 5
US-03 |Menambah/mengubah data yang sesuai dengan poltekad Must Have 3
Velocity 11
Iterasi 2 (Survey)
US-04 |Mengimport pertanyaan untuk ujian mahasiswa Must Have 5
US-05 ?:;T;tt;gat survey untuk penilaian pembelajaran dosen dan Must Have 3
US-06 rl\ﬂ/l:gjr\:\vzglgﬁg survey dan ujian yang sedang berlangsung di Should Have 5
Velocity 13
Iterasi 3 (Employee)
US-07 |Menambah/mengubah data sesuai identitas user Must Have 4
US-08 ll}/lsgrampilkan menu sesuai penambahan/pengeditan data Should Have 2
Velocity 6

Tabel 4.2 menjelaskan tentang estimasi waktu dan perankingan dari tiap

user story yang akan dipakai dalam pengimplementasian beberapa task dari user

stories. Pengimplementasian yang didahulukan yakni value story yang tertinggi.

Value story pada tabel tersebut menggunakan sistem moscow, jadi urutan yang

harus diprioritaskan untuk diimplementasikan seperti yang telah diperlihatkan

pada tabel diatas. Pada tabel diatas diberitahukan bahwa iterasi 1 memiliki 3 user

story dengan value story berupa must have semua yang diperkirakan 11 hari untuk
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implementasi. Kemudian iterasi 2 memiliki 3 user story dengan value story
berupa must have dan should have yang diperkirakan 13 hari untuk implementasi.
Dan yang terakhir, iterasi 3 memiliki 2 user story dengan value story berupa must

have dan should have yang diperkirakan 6 hari untuk implementasi.

4.2.3 Inisialisasi Iterasi

Iterasi pertama akan membuat sistem yang mengintegrasikan 3 user story
yang memiliki value story berupa must have semua dan perkiraan waktu 11 hari.
Pengolahan yang dilakukan pengembang pada iterasi pertama berupa user story
dengan kode US-01, US-02, dan US-03 yang telah dijelaskan pada tahap
sebelumnya. Selanjutnya iterasi kedua akan membuat sistem yang
mengintegrasikan 3 user story yang memiliki value story berupa must have dan
should have dan perkiraan waktu 13 hari. Pengolahan yang dilakukan
pengembang pada iterasi kedua berupa user story dengan kode US-04, US-05, dan
US-06. Iterasi terakhir berupa iterasi ketiga yang akan membuat sistem dengan
pengintegrasian 2 user story yang memiliki value story berupa must have dan
should have dengan perkiraan waktu 6 hari. Pemrosesan yang dilakukan
pengembang pada iterasi ketiga berupa user story dengan kode US-07 dan US-08
dengan penjelasan yang ada pada tahap sebelumnya.

Perancangan yang berkaitan dari tiap story akan dirancang menggunakan
desain sistem yang mudah dipahami dari tiap story untuk mengetahui sketsa awal
dari sistem yang akan diolah. Setelah menggambarkan sketsa sistem yang akan
dikerjakan, tahap selanjutnya berupa implementasi yakni pembuatan program atau

penulisan code. Selanjutnya, tiap story akan dilakukan uji coba pada tahap system
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testing dan dapat ditentukan mengenai sistem dari user story yang dikerjakan

dapat berjalan sesuai yang diinginkan atau tidak.

4.2.4 Desain

Perancangan desain pada metode ini memakai uml diagram. Pembuatan
sistem untuk mengintegrasikan user story tentunya memerlukan sketsa awal untuk

mengetahui alur sistem yang akan diolah. Berikut sketsa awal dari sistem yang

akan dikerjakan pada penelitian ini.

e dosen
1
mata_kuliah +nip: Char
S o +detail_matkul_ids | 3ame: Char
2rame: () 1 blas ids +amail: Char
“‘K‘ Integer = +na_telepon: Char
semester. Integer +tempa_lahir: Char
+tanggal_lahir: Date
1 +jenis_kalamin: Selection = (01'1 aki-laki), (02, Perompuan’) iprodi id
ot st e +agama: Selection = (01", Islam’),(02', Protestan’),(03' Katolik'),(04' Hindu'), (05" Buddha'),(06' Khonghucu')
il | matkul ids LA T :
1photo_name: Char
0. 0.* +photo_file: Binary
smata_kuligh_id 1mata_kuliah_id
detail_matkul 757700 helng mahasiswa
~name: Char ~name: Char o i
~kade_matkul: Char | +kode_kelas: Char i ks 0“‘059“7‘“5
+rpp_file: Binary 0. 'Ikev?s_ndk ‘1 ! kelas_ids ~ | \email: Char prodi
+detail_matkul_i - +no_telepon: Char i
¢ 0 | ~mahabiswa ids [T——""
0. | +evaluasi_dosen_id ok /mahasiswa_id *1empal lahir: Char ‘name: Char | +fakultas_id
+evaluasi |mahasiswa_id +tanggal lahir: Date 0.1 0.r
+jenis_kelamin: Selection = (01, Laki-laki),(02" Perempuan’) +prodi_id
1 +agama: Selection - (01" 1slam), (02, Protestan’),(03', Katolik),(04', Hindu),{05', Buddna’),(06 Khonghucu)
+detail_matkul > 1
= +detail_kelas ids +alamal: Text fasilitas_prodiJids
+photo_name: Char H 2 s
"i‘:‘ars' dosen evaluas|_mahasiswa .gmm_n\p Binary 1 p+urodi ids
“name: Chay
tname: Char
+pembelajaran_name: Cliar g fakultas
~pembelajaran_file: Binary ““ﬂ‘ui::}:"ﬁ"g"k&“’ .
~skor: Integer ez Wi y sname: Char
“evaluasi: Text st e +prodi_id
fasilitas_prodi -

+name: Char

~total_ruang: Char
+total_alat: Char
+name_perlengkapan: Char

0.
o A by 0.+
kategor pvaluasi id o O levaluasi_id

+evaluasi_dosen_ids file inary
1
1
+ovaluasi_tasilitas ids AT
1 ruang_ids
kategori_evaluasi |~ | ~alat_ids
Zevaluasi_mahasiswa_ids
+name: Char 4 alat
+total_skor: Integer |~ - ha
~eveluasi fasilitas 0 +oame. char g
+kondisi: Char | “fasilfas_prodi_id +asilitas_prodi_id g_« ruang
+detail_alat_id 0 +name: Char
0. +iuang id 1 | +kondisi: Char
e s el s
+Kategori _evaluasi id +Hasilitas_prodi_id 0| ~detail_ruang_id
evaluasi_fasilitas
<name: Char

+penilaian name: Cher|
+penilaian_file: Binary
+skor: Integer
+evaluasi: Text

+detail_alat_ids 1 1 +detail ruang ids
detall_alat 1
“name: Char kalat_ids
total_alat: Integer
+kondisi_alat: Text
~gambar alat y - detall_ruang
. [*name: Char 1
+evaluasi_fasilitas_id 0:* | < total.ruang: Inieger
+evaluasi_fasilitas_id | *kondisi_ruang: Text ~ruang ids

~gambar_ruang: Binary

Gambar 4.1 Desain SIEVA

Pada Gambar 4.1 dijelaskan mengenai alur dari sistem yang akan

diintegrasikan. Uml diagram seperti gambar 4.1 di atas dapat menjelaskan relasi
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yang terjadi antara objek dosen, mahasiswa, mata_kuliah, detail_matkul, kelas,
evaluasi_dosen, evaluasi_mahasiswa, kategori_evaluasi, prodi, fakultas,

fasilitas_prodi, ruang, alat, detail_ruang, detail_alat serta evaluasi_fasilitas.

4.2.5 Implementasi

Implementasi merupakan tahap pengembangan dari tahap desain untuk
dijadikan sebuah program. Terdapat 3 bagian dari tahap implementasi ini, bagian
tersebut berupa unit testing, code, dan refactor. Alur penggunaan PXP pada tahap
implementasi ini akan diterapkan penggunaan Blackbox Testing pada user story,
dilanjutkan unit test story, kemudian implementasi kodenya. Alur implementasi
ini berawal dari penerapan Blackbox Testing yang langsung dilakukan pengujian
unit (unit testing), kemudian implementasi (code), dan terakhir penerapan

refactoring jika dibuutuhkan.

Tabel 4.3 Test Case
Kode Test Case

Iterasi 1 (Modul SIEVA)

US-01 [Pengguna berhasil melakukan register/login pada sistem

US-02 [Sistem dapat menampilkan berbagai menu pada pengguna

Pengguna dapat mengedit dan menambahkan data yang diperlukan untuk pembelajaran

US-03 i boltekad.

Iterasi 2 (Survey)

US-04 |Pengguna dapat membuat/mengimport soal dengan mudah

US-05 [Pengguna dapat mengoptimasi penilaian yang sesuai keinginan/keperluan

Pengguna dapat mengevaluasi/mengerjakan penilaian yang berlangsung secara real-

us-06 |.
time

Iterasi 3 (Employee)

US-07 [Pengguna dapat mengedit data pribadi

US-08 [Sistem dapat menampilkan form data yang sesuai dengan data poltekad
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Tabel 4.3 menjelaskan tentang hasil Test Case pada tiap user story-nya.
Pengguna dan sistem telah berhasil melewati unit test menggunakan penerapan
test case tersebut. Selanjutnya pengimplementasian test tersebut menjadi code.
Implementasi sistem yang telah berjalan pada situs website smart.poltekad.ac.id

dapat dilihat dari beberapa gambar berikut.

€ 9 C & vmangohebatack A 5 0 BU;A-;X!

.

Smart Army College

Politeknik Angkatan Darat

Kontak Kami

Gambar 4.2 Hasil Implementasi 1

Gambar 4.2 memperlihatkan tampilan awal website poltekad. Pada
tampilan website diperlihatkan sekilas info mengenai politeknik angkatan darat.
Pihak poltekad dapat memasuki situs untuk mengetahui info data lebihnya dengan

mengklik Sign in.
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@ Home titusi ¥ Prodi ~ KOMDIK ¥ AKREDITASI LEMBAGA/INSTITUSI ¥ + Sign in

Email
info@poltekad ac.id

Password

. (0341) 461504

©
¥ info@poltekad.ac.id 3

Gambar 4.3 Hasil Implementasi 2

Gambar 4.3 memperlihatkan tampilan form sign in pada website poltekad.
Pada tampilan tersebut diberikan pengisian form sign in sesuai data yang telah
diberikan oleh pihak Poltekad. Data berupa email dan password, apabila ada pihak
yang lupa password, maka bisa mengklik reset password yang nantinya dapat

memverifikasinya dengan pengiriman verifikasi pada email yang bersangkutan.

Data yang sesuai dapat langsung mengklik langsung tombol Log in.

B Diskusi & O M adnn foltekad SMARTNIW
L START A MEETING & Kotak Pesan
"
E "
] ot
¥
L w A AN o+
B (o ]
- C} imin Polteksd, Sertu Youi Ret... €
o CJ ol . Selamat, ketak pesan Anda kosong
L S
- &
- S
= S
. ey =
(&
%
W

Gambar 4.4 Hasil Implementasi 3
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Gambar 4.4 memperlihatkan tampilan saat awal masuk ke website
poltekad. Pada tampilan diperlihatkan langsung ke menu diskusi, menu yang
dapat berdiskusi langsung dengan berbagai pihak, dan menu tersebut juga terdapat

fitur meeting online. Penilaian dilakukan pada menu survey yang terletak pada

kiri situs, klik menu survey untuk melakukan penilaian.

Ol
]
»
O

il EsOEED G E D@0
€

Gambar 4.5 Hasil Implementasi 4

Gambar 4.5 memperlihatkan tampilan menu survey. Pada tampilan
diperlihatkan langsung mengenai menu survey, menu yang dapat membuat
penilaian baik penilaian pembelajaran dosen, penilaian fasilitas, dan ujian

mahasiswa. Penilaian dibuat dengan mengklik tombol BARU.
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Survei / Baru & D  Tindakan

Judul Surved *
Penanggung Jawab* @ Admin Poltekad

Judul Tipe Pertanyaan

Gambar 4.6 Hasil Implementasi 5

Gambar 4.6 memperlihatkan tampilan saat pengguna membuat penilaian
mengenai pembelajaran dosen, fasilitas, serta ujian mahasiswa yang dapat
disesuaikan settingannya oleh pembuat survey. Pada sistem akan diperlihatkan
form survey penilaian yang dibutuhkan, pengguna dapat mengisi sesuai penilaian
yang diinginkan. Pengaturan mengenai cara penilaian dapat disetting pada form

Opsi di samping form Pertanyaan.

i Import Survey Question

U UNGGAH BERKAS ANDA
Download Sample : m m Cancel

Gambar 4.7 Hasil Implementasi 6

Gambar 4.7 memperlihatkan tampilan dari tombol dari imprt pertanyaan.

Fitur ini untuk mempermudah pengimportan pertanyaan yang memiliki jumlah
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soal cukup banyak. Template import soal menggunakan file excel dan contoh file

yang dapat diimport juga ditampilkan pada fitur tersebut.

EE Karyawan  Kacyswan

!.
=
& <

df s E®REE

A Zaky Basuki R S1P

Adi Novdjanto, 5.T.

Agung Arifin

Agiss Pratikna

Ade Rinaldi V. Marthen

Administrator

Agung Tri Wicaksana

Gambar 4.8 Hasil Implementasi 7

sarkan W Favorit

& @O @ Ademin Polickad [SMARTHPW]
o <y
Aceng Dedi Haryadi
Ade Sctiawan
Hendra Lesmana
@

Aguing Wibows

Gambar 4.8 memperlihatkan tampilan data diri dari pihak-pihak yang ada

di Poltekad. Tampilan tersebut akan muncul, ketika mengklik menu karyawan

(employee). Kontribusi pada tampilan data ini berupa tambahan inherit pada form

data dirinya berupa form penilaian yang dapat dilihat pada gambar berikutnya.

A. Zaky Basuki R, S.I.P.

Nomar HP
Telepon Kanter
Email Kantor
PET/KORP/NRP

JABATAN/SATUAN

KESEGARAN JASMANI

Rata-Rata Garjas A & B

GARJAS A

Waltu

Jenis Latihan

Jumilah

Nilai 7

Gambar 4.9 Hasil Implementasi 8
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Gambar 4.9 memperlihatkan tampilan data diri yang telah diklik menu
data dari data seseorang. Form penilaian terlihat di bawah data diri, modul
employee yang awalnya tidak memiliki form penilaian sekarang sudah terlihat
form penilaian untuk memudahkan pihak Poltekad menyimpan data dirinya.
Tampilan dari form-form penilaian tersebut didapatkan dari data file excel yang

dikirimkan oleh pihak Poltekad.

4.2.6 System Testing

Sistem testing dilakukan setelah pengimplementasian code yang telah
dijelaskan di tahap sebelumnya. Pada tahap ini system testing diterapkan
menggunakan Blackbox Testing dengan penilaian yang dilakukan oleh 3 orang IT

team dari poltekad. Hasil dari Blackbox Testing tersebut dapat dilihat dari tabel

berikut.
Tabel 4.4 System Testing
Kode Test Case Hasil
Iterasi 1 (Modul SIEVA)

US-01 Pengguna b_erhasn menjalankan sistem All Accept
register/login

US-02 Pengguna berhasil menampilkan berbagai menu All Accept
pada modul

US-03 Pengguna l?erhasn menambah/mengubah data All Accept

ang sesuai dengan poltekad
Iterasi 2 (Survey)

US-04 P_e_ngguna be_rhasn mengimport pertanyaan untuk All Accept
ujian mahasiswa

US-05 Pen_gg_una berhasn_membuat survey un'guk All Accept
penilaian pembelajaran dosen dan fasilitas

US-06 Pengguna berhasil menamp_llkan survey_dan ujian All Accept

ang sedang berlangsung di menu website
Iterasi 3 (Employee)

US-07 Pengggna bgrhas!l_menambah/mengubah data 2 Accept, 1 Reject
sesuai identitas diri

US-08 Pengguna berhasil menamp_llkan menu _form All Accept
sesuai penambahan/pengeditan data diri
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Tabel 4.4 memberitahukan adanya salah satu user story yang membuat

penilai kebingungan. Testing pada user story 07 memberitahukan bahwa

dikatakan berhasil apabila pengguna dapat menambah/mengubah data sesuai

identitas diri. Dan 1 pengguna awalnya kebingungan saat mencoba sistem untuk

membuat mengedit data dirinya karena pada awalnya menu employee tidak

terinstall secara otomatis, namun setelah dilakukan system testing, hal ini telah

diperbaiki dengan mengcode penginstallan otomatis atas menu yang dibutuhkan.

Pengujian user interface, fungsi dasar sistem, dan pengujian validasi juga

dilakukan pada tahap ini, berikut hasil dari pengujian tersebut.

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Ul

No

Kasus

Hasil yang diharapkan

Hasil Pengujian

Halaman utama sebelum login

fasilitas yang ada di Poltekad

1. [Tombol Login Memunculkan halaman login All Accept
. Menampilkan info tentang
2. |Website voltekad sekilas All Accept
Halaman Login
1 Textfield username dan ~ [Mengetikkan username dan All Accept
password password
. Memverifikasi username dan
2. [Tombol Login password All Accept
3. [Tombol Back Mengarah pada halaman utama All Accept
Mengarah pada halaman lupa
4. ([Text lupa password password All Accept
Halaman Utama setelah login
1. [Form Pencarian Mencari data yang dicari All Accept
2. |Discuss Mengarah pada fitur chat diskusi All Accept
. Mengarah pada artikel terkini
3. |Article vang terjadi All Accept
4. |Evaluasi Dosen Mengarah pada pengevaluasian All Accept
dosen
. . Mengarah pada pengevaluasian
5. [Evaluasi Mahasiswa mahasiswa All Accept
6. |[Evaluasi Fasilitas Mengarah pada pengevaluasian All Accept




Tabel 4.6 Hasil Pengujian Fungsi Dasar Sistem

o1

No Kasus Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian

1 Pengujlgn penginputan data Sistem dapat menglnputk_an All Accept
evaluasi data yang akan dievaluasi

5 Pengujlgn penyimpanan data  [Sistem dapa'g menyimpan data All Accept
evaluasi lyang telah dievaluasi

3. Pengujlgn penghapusan data  [Sistem dapat menghapus daFa All Accept
evaluasi lyang sudah sudah dievaluasi

4. Pengujian pengeditan data (Sj;;em dapat memperbarui All Accept

5. |Pengujian pencetakan data Sistem Qapat mencetak data All Accept

evaluasi bulanan

6. Pengujian penambahan data Sistem dapat menambah data All Accept
dosen dosen

7 Pengullan penambahan data Slstem_ dapat menambah data All Accept
mahasiswa mahasiswa
Pengujian penghapusan data  |Sistem dapat menghapus data

8. dosen dosen All Accept

9 Pengu!lan penghapusan data Slstem_ dapat menghapus data All Accept
mahasiswa mahasiswa

10. Pengu!lan pengevaluasian Sistem Qapat mengisi data All Accept
mahasiswa evaluasi mahasiswa yang ada

11. |Pengujian pengevaluasian dosen Sistem Qapat mengisi data All Accept

evaluasi dosen yang ada

12 Per)gupan pengevaluasian Sistem Qapa_t_mengm data All Accept

fasilitas evaluasi fasilitas yang ada

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Validasi

No Kasus Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian
\Validasi username dan  [Sistem bisa menotifikasi saat
1. All Accept
password username dan password salah
S . Sistem bisa menotifikasi saat
2. |Validasi Penginputan hextfield kosong, All Accept
Sistem bisa menotifikasi saat
3. |Validasi Penyimpanan penginputan ada yang belum All Accept
diisi.
Sistem bisa menotifikasi saat
4. |Validasi Pencarian Data tidak ditemukan data yang All Accept
dicari.
5 'Validasi Penghapusan Sistem bisa menotifikasi saat All Accept
Data melakukan penghapusan data.

Pengujian yang dilakukan pada tabel 4.5, tabel 4.6, dan tabel 4.7, juga

dibantu oleh IT team dari Poltekad. Tampilan tabel yang telah dijabarkan, telah

jelas menunjukkan bahwa pengujian yang dilakukan sukses atau berhasil dengan

parameter yang telah dijabarkan di bab sebelumnya.
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Sistem evaluasi pada software diuji cobakan menggunakan evaluasi terkait

pembelajaran dosen dengan evaluasi sarana dan pembelajaran. Dengan referensi

pertanyaan survey yang berasal dari website LPM UIN Malang. Sedangkan

evaluasi mahasiswa pada sistem diuji coba menggunakan ujian test dari

pembelajaran basis data dengan soal yang didapatkan dari pihak Poltekad.

4.2.7 Retrospektif

Tahap retrospektif menjelaskan tentang perbandingan antara estimasi

waktu pada tahap planning dan penggunaan waktu pada saat mengolah sistem.

Berikut tabel retrospektif dari semua user story.

Tabel 4.8 Retrospektif

Kode Value Story Estimasi (hari) Pengolahan (hari)
UsS-01 Must Have 3 3
US-02 Must Have 5 5
uUs-03 Must Have 3 3
Iterasi 1 (Modul SIEVA) 11 11
US-04 Must Have 5 5
UsS-05 Must Have 3 3
US-06 Should Have 5 5
Iterasi 2 (Survey) 13 13
Us-07 Must Have 4 5
uUs-08 Should Have 2 2
Iterasi 3 (Employee) 6 7

Tabel 4.8 memberitahukan adanya ketidaksamaan antara perbandingan

waktu di tahap planning dan waktu pengolahan sistemnya. Pada tahap planning,
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pengembang memperkirakan waktu pada user story 7 dengan 4 hari sedangkan
waktu pengolahan sistem yang dihasilkan berupa 5 hari. Sehingga menyebabkan
penambahan hari dalam pemrosesan iterasi yang ketiga. Hal tersebut menjadi
introspeksi kepada pengembang untuk lebih menyingkat waktu pengerjaan,
sehingga pengimplementasian metode extreme programming lebih efisien untuk

digunakan dalam pengembangan sistem.

4.3 Pengujian Kualitas Sistem 1SO 9126

Penilaian kualitas software pada penelitian ini berdasarkan standar 1SO
9126 dan diuji oleh 3 orang tim IT, 3 dosen, dan 4 mahasiswa, total responden
untuk pengujian kualitas ada 10 orang. Berikut tabel pertanyaan dan jawaban
untuk modul dan sistem penilaian dalam mengukur kualitas software yang

dihasilkan pada penelitian ini.

Tabel 4.9 Modul Penilaian Kualitas Software

Jawaban
R5 | R6

Karakteristik Modul

py)
s
)
N
py)
w
P
=
By
¢
py)
)
Py)
©

R10

Suitability
Accurateness
Functionality Interoperability

Compliance
Security
Maturity

Reability Fault tolerance
Recoverability

Understan-dability

Learnability
Operability
Attractive-ness
Time behavior
Resource behavior
Analysability

Usability

Efficiency
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- Jawaban
Karakteristik Modul
R1 | R2Z|R3| R4|R5|R6|R7|R8| R9 | RI10
Stability 4 |4 | 413|343 |4]0A4 4
Testability 4 |3 |43 444|413 3
- Adaptability 4 |3 | 41414134 3| 4 4
Portability —
Installability 3 4 1 3 4141413413 4
Tabel 4.10 Sistem Penilaian Kualitas Software
- Bobot
Karakteristik Modul
R1| R2| R3| R4 | R5|R6|R7|R8|R9|RI10
Suitability 20% | 20% | 20% | 15% | 15% | 20% | 15% | 20% [ 20% | 15%
Accurateness 15% | 20% | 20% | 20% | 15% | 20% | 15% | 15% | 20% | 20%
Functionality | Interoperability | 20% | 15% | 20% | 10% | 15% | 15% | 20% [ 15% | 15% [ 15%
Compliance 20% | 20% | 20% | 20% | 20% | 20% | 20% | 20% | 20% [ 20%
Security 20% | 20% | 15% | 15% | 20% | 20% | 20% | 15% | 15% | 20%
Total 90% 95% | 95% | 95% | 80% | 85% | 95% | 90% | 85% | 90% | 90%
Maturity 35% | 35% | 35% | 26% | 26% | 35% | 26% | 26% | 35% [ 35%
Reability Fault tolerance | 23% | 23% | 30% | 23% | 15% | 23% | 30% | 30% | 23% | 23%
Recoverability | 35% | 35% | 35% | 26% | 18% | 26% | 26% | 35% | 26% [ 35%
Total 85% 93% | 93% | 100% | 75% | 59% | 84% | 83% | 91% | 84% | 93%
Understand-ability| 25% | 25% | 19% | 13% | 19% [ 25% [ 19% | 13% | 13% | 19%
Usabili Learnability 25% | 25% | 25% | 13% | 13% | 19% | 19% | 13% | 13% | 19%
sabilit
Y Operability 25% | 25% | 25% | 19% | 13% | 19% | 19% | 19% | 25% [ 25%
Attractive-ness | 25% | 25% | 25% | 25% | 19% | 25% | 25% | 25% | 25% | 25%
Total 83% 100% | 100% | 94% 69% 63% 88% 81% | 69% | 75% 88%
. Time behavior | 38% | 50% | 38% | 38% | 38% | 50% | 50% | 38% [ 38% | 38%
Efficiency -
Resource behavior| 50% | 50% | 50% | 50% | 50% | 50% | 38% | 38% | 38% | 38%
Total 86% 88% | 100% | 88% | 88% | 88% | 100% | 88% | 75% | 75% | 75%
Analysability 25% | 25% | 25% | 25% | 19% | 19% | 25% | 19% | 19% [ 25%
L Changeabili-ty | 25% | 25% | 25% | 25% | 25% | 19% [ 19% | 25% [ 25% | 25%
Maintainability —
Stability 25% | 25% | 25% | 19% | 19% | 25% | 19% | 25% | 25% | 25%
Testability 25% | 19% | 25% | 19% | 25% | 25% | 25% | 25% | 19% | 19%
Total 92% 100% | 94% | 100% | 88% | 88% | 88% | 88% | 94% | 88% | 94%
. Adaptability 50% | 38% | 50% | 50% | 50% | 38% | 50% | 38% | 50% [ 50%
Portability —
Installability 38% | 50% | 38% | 50% | 50% | 50% | 38% | 50% | 38% [ 50%
Total 91% 88% | 88% | 88% | 100% | 100% | 88% | 88% | 88% | 88% | 100%
Tabel 4.9 dan tabel 4.10 menjelaskan mengenai pengujian kualitas

software yang dilakukan oleh IT team dari Poltekad. Parameter dalam pengujian
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dilakukan berdasarkan metode 1SO 9126 yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya. Penguji menilai menggunakan parameter tersebut dan penilaian dari
10 orang penguji ditunjukkan pada tabel 4.9 dengan penamaan tabel berupa R1-
R10 yang berarti responden 1 — responden 10. Hasil dari pengujian kualitas
software pada pengembangan sistem evaluasi akademik berupa presentase yang
menunjukkan seberapa besar presentase kualitas software pada sistem informasi
evaluasi akademik ini yang terlihat pada tabel 4.10 tersebut. Pernyataan dalam

menggolongkan kualitas sistem dapat dilihat pada skala kriteria berikut.

Tabel 4.11 Kriteria Skor (Irvianti et al., 2020)

Interval Skor Kriteria
84 —100 % Sangat Baik
68 — 83 % Baik
52 - 67 % Memuaskan
36-51% Buruk
20-35% Sangat Buruk

Skor total yang dihasilkan dari pengujian sistem menggunakan teknik 1SO
9126 dapat digolongkon menggunakan kriteria sesuai interval skor yang terlihat
pada tabel 4.11 tersebut. Hasil penggolongan presentase yang telah dinilai berupa
Functionality 90% dengan kriteria sangat baik, Reability 85% dengan kriteria
sangat baik, Usability 83% dengan kriteria baik, Efficiency 86% dengan kriteria
sangat baik, Maintainability 92% dengan kriteria sangat baik, dan Portability 91%
dengan kriteria sangat baik.

Metode Personal Extreme Programming memiliki hubungan dengan
beberapa aspek yang ada pada modul kualitas software ISO 9126, berikut relasi

dengan beberapa aspek tersebut.
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Aspek Fungsionalitas (Functionality) pada 1SO 9126 menekankan pentingnya
perangkat lunak yang berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Pada praktik PXP, pendekatan kolaboratif dan perencanaan yang
berfokus pada pengembangan fitur-fitur yang bernilai bagi pengguna dapat
membantu memastikan bahwa fungsionalitas software terpenuhi dengan baik.

. Aspek Keandalan (Reliability) pada ISO 9126 mempertimbangkan keandalan
perangkat lunak dalam hal kemampuannya untuk beroperasi secara konsisten
dan tanpa gangguan. Pada PXP, praktik pengujian yang kuat seperti pengujian
otomatis, pengujian unit, dan pengujian integrasi secara teratur dilakukan
untuk mendeteksi dan memperbaiki masalah software sejak awal, sehingga
meningkatkan keandalan software.

Aspek Keefektifan (Efficiency) pada 1ISO 9126 mengacu pada kemampuan
perangkat lunak untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang
tersedia, seperti memori dan waktu pemrosesan. PXP mendorong keefektifan
dengan melibatkan praktik pengembangan yang memungkinkan klien untuk
terlibat secara aktif dalam proses pengembangan dan memberikan umpan
balik secara teratur.

. Aspek Keterbacaan (Maintainability) pada 1SO 9126 mengakui pentingnya
perangkat lunak yang mudah dibaca, dimengerti, dan dimodifikasi. Pada PXP,
praktik pengkodean yang bersih dan penekanan pada dokumentasi yang baik
dapat meningkatkan keterbacaan dan kemudahan pemeliharaan software.
Aspek Portabilitas (Portability) pada 1SO 9126 menggambarkan portabilitas

sebagai kemampuan perangkat lunak untuk beroperasi di berbagai lingkungan.
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Meskipun PXP tidak secara eksplisit mengatasi portabilitas, dengan
menerapkan praktik pengembangan yang berfokus pada kejelasan dan
keterbacaan kode, perangkat lunak yang dikembangkan cenderung memiliki

potensi untuk lebih mudah dipindahkan ke lingkungan yang berbeda.

4.4 Integrasi Islam

Proses pengevaluasian di akademik berlaku bagi setiap muslim, hal ini
sangat melekat dalam pendidikan islam. Dosen, mahasiswa, dan masyarakan yang
berada di bidang akademisi harus sadar akan pengevaluasian ini. Kesadaran dalam
diri hendaknya dengan mengetahui akan dirinya sendiri, maksud dari mengetahui
yakni menilai kemampuan apa yang ada pada diri yang harus dipertahankan serta
kekurangan yang harus diperbaiki dalam diri. Evaluasi diri yang dilakukan secara
objektif ini berkaitan dengan surat Az-Zariyat ayat 21. Umar bin Khattab juga
pernah bertutur bahwa “Evaluasilah dirimu sebelum engkau dievaluasi ”. Penting
sekali pengevaluasian diri ini karena Allah selalu mengawasi serta menilai
perbuatan yang dilakukan manusia (QS Al-Bagarah/2:115) dengan menugaskan
malaikat (QS. Qaf/50: 18).
Hadits Umar bin Khattab:

s otedy S Gy 8N sl 55 i O 4 oSl s J6 Sldy 5 i e
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“Umar bin Khatab ra berkata, ‘hisablah (evaluasilah) diri kalian sebelum kalian
dihisab, dan berhiaslah (bersiaplah) kaliau untuk hari aradh akbar (yaumul
hisab). Dan bahwasanya hisab itu akan menjadi ringan pada hari kiamat bagi
orang yang menghisab (evaluasi) dirinya di dunia.”(HR. Imam Ahmad dan
Tarmidzi)
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“Dan milik Allah timur dan barat. Kemanapun kamu menghadap di sanalah
wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.”(QS. Al-Bagarah ayat
115)

“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat

pengawas yang selalu siap (mencatat).”( QS. Qaf ayat 18)

Berlandaskan anjuran yang penting dari Al-Qur’an mengenai evaluasi
dapat dilihat bahwa terdapat sasaran evaluasi (Muhtifah, 2005), yang pertama
berupa bidang pemahaman atas pengetahuan. Penilaian dari pengetahuan bisa
menggunakan penilaian seperti berikut.

1) Penilaian dari aspek recognition atau pengenalan dengan cara mengajukan
berbagai pertanyaan yang membuat mahasiswa dapat memenuhi proses
pengidentifikasian atas interpretasi, contoh dan fakta-fakta yang berkaitan.

2) Penilaian dengan aspek recall atau mengingat kembai atas pemahaman yang
pernah dijelaskan, cara ini dapat diajukan dengan mempertanyakan berbagai
pertanyaan secara langsung guna mendapatkan jawaban unik dari masing-
masing individu.

3) Penilaian dengan aspek comprehension atau pemahaman atas penjelasan yang
telah dijelaskan, cara ini bisa diajukan dengan mempertanyakan berbagai
pertanyaan mengenai pengidentifikasian atas pernyataan yang benar serta
pengklasifikasian.

Sasaran kedua di bidang nilai dan sikap yang melingkupi aspek perolehan,

penyambutan, pengukuran, organisasi, serta kepribadian diri dengan memberikan
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suatu penilaian yang kompleks. Penilaian dapat dinyatakan pada sitem nilai atas
individu dengan sistem nilai yang bersifat konsisten.

Sasaran terakhir di bidang keahlian atau keterampilan, dengan sasaran
yang mencakup aspek keahlian secara kognitif, keahlian dengan tindakan,
keahlian yang raktif, serta keahlian reaktif tersebut dapat terlaksana langsung
dengan mengamati secara objektif.

Evaluasi tentunya juga harus terlaksana di akademik Poltekad guna
mengetahui pemrosesan serta hasil pengaplikasiannya dapat menjangkau tujuan
yang ditetapkan. Penilaian hasil pembelajaran merujuk pada prestasi belajar
mahasiswa, dan prestasi atas pembelajaran merupakan suatu indikator serta
kualifikasi atas perilaku mahasiswa yang berubah. Penjelasan mengenai
pengukuran dan pengevaluasian dari tingkat kesuksesan pembelajaran dapat
dilihat dari pelaksanaan tes pembelajaran mahasiswa. Tes pembelajaran tersebut
berlandaskan ruang lingkup serta tujuan dan digolongkan atas jenis tes penilaian
(Fatimah & Sari, 2018).

Proses evaluasi memiliki prisip atas dasar pemrosesan evaluasi, hal
tersebut dijelaskan sebagai berikut (Mappasiara, 2017). Prinsip yang pertama,
evaluasi harusnya berlandaskan dari penilaian prestasi secara menyeluruh atau
komprehensif. Penilaian berdasarkan dari segi afektif, psikomotorik, dan kognitif.
Kedua, evaluasi hendaknya membedakan antara penilaian angka (skor) dan
kategori. Skor berdasarkan aspek yang dapat dihitung (kuantitatif), sedangkan
penilaian kategori berdasarkan aspek mutu, perilaku, dll (kualitatif). Prinsip

ketiga, pemrosesan dalam memberi nilai harus memperhatikan 2 jenis penilaian,
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penilaian berdasarkan penempatan serta penilaian berdasarkan hasil pembelajaran.
Prinsip yang keempat, penilaian harusnya termasuk bagian integral atas proses
pembelajaran. Kelima, pengevaluasian harus memiliki sifat yang komparatif yakni
bisa dilakukan perbandingan antar suatu penilaian dengan penilaian yang lain.
Terakhir yang keenam, sistem evaluasi yang digunakan harusnya bersifat jelas

terutama bagi dosen dan mahasiswa, supaya tidak menyusahkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari bab sebelumnya, penelitian telah
dilakukan dengan menguji dan menganalisa beberapa data hingga mendapatkan
hasil berupa sistem evaluasi akademik. Simpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Pengembangan sistem informasi evaluasi akademik telah berhasil diterapkan
menggunakan metode Personal eXtreme Programming. Keberhasilan ini
dapat dilihat dari kesesuaian sistem dengan requirement yang diminta oleh
pihak Poltekad.

b. Standar ISO 9126 telah berhasil diterapkan dalam menilai kualitas sistem
informasi evaluasi akademik. Keberhasilan ini dapat dilihat dari presentase
dari karakteristik 1ISO 9126 yang telah diuji. Responden pengujian dilakukan
olen 10 orang yang terdiri 3 tim IT, 3 dosen, dan 4 mahasiswa. Hasil
presentase dari kualitas sistem berupa Functionality 90% berkategori sangat
baik, Reability 85% berkategori sangat baik, Usability 83% berkategori baik,
Efficiency 86% berkategori sangat baik, Maintainability 92% berkategori
sangat baik, dan Portability 91% berkategori sangat baik.

Pengembangan sistem informasi evaluasi akademik di Poltekad telah
ditingkatkan dengan hasil dari penelitian ini sehingga diharapkan sistem ini dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran di Poltekad.
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5.2 Saran

Pengembangan sistem pada laporan tidak lepas dari kelemahan dan
kesulitan dalam pengerjaannya. Pengintegrasian sistem di penelitian ini saat dosen
dan mahasiswa menggunakan sistem dalam proses pembelajaran. Sehingga untuk
memaksimalkan pengembangan selanjutnya, penulis menyarankan untuk sistem
selanjutnya pengguna bisa mengintegrasikan data dari platform lain. Kemudian
penelitian berikutnya dapat membandingkan penggunaan metode lain dengan

metode Personal eXtreme Programming.
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